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Abstract: Outwardly, there are hadith that seem contradictory between
one hadith and another. It happened not because of the inconsistency of
the Prophet Muhammad in giving his words but because of the method of
hadith researchers in understanding them. In resolving these contradictory
hadiths, there are several methods used by scholars. This paper aims to
determine the methods used by hadith scholars and figh scholars in
completing these hadiths and to compare the methods they use. This
research is a literature review using content analysis as a data analysis
technique. The results of this study indicate that hadith and figh scholars
have the same sequence of methods in resolving contradictory hadith, they
are al-jam'u (compromising), nasakh (abrogating), tarjih (confirming), and
tawagquf methods (moratorium). Only does Imam Abu Hanifah has a
different order, they are nasakh, tarjih, al-jam'u, and tawaqquf. The
comparison of the methods used by the two groups of scholars, both hadith
and figh scholars agreed to prioritize the al-jam'u method as an attempt not
to paralyze one hadith with other hadiths. However, in contrast to Imam
Abu Hanifah, who prioritized the nasakh method rather than the al-jam'u
method, consequently there were hadiths that were not used.

Keywords: contradictory hadith, settlement method, hadith scholar, figh
scholar
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Abstrak: Secara lahiriah terdapat hadis-hadis yang terkesan paradoks
antara hadis yang satu dengan hadis yang lain. Hal ini terjadi bukan
dikarenakan inkonsistensi rasulullah SAW dalam memberikan sabdanya
melainkan bagaimana metode peneliti hadis dalam memahaminya. Dalam
menyelesaikan hadis-hadis yang kontradiktif tersebut terdapat beberapa
metode yang dilakukan oleh ulama. Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui
metode vyang digunakan oleh muhaddisin dan fugaha; dalam
menyelesaikan hadis-hadis tersebut serta untuk mengkomparasikan
metode yang telah digunakan oleh muhaddisn dan fugaha’. Penelitian ini
merupakan kajian kepustakaan dengan menggunakan analisis isi sebagai
Teknik analisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa antara ulama
hadis dengan ulama figh mempunyai urutan metode yang sama dalam
menyelesaikan mukhtalif al-hadis, yaitu metode al-jam’u, nasakh, tarjih
dan tawagquf. Hanya saja Imam Abu Hanifah mempunyai urutan yang
berbeda yaitu metode nasakh, tarjih, al-jam’u dan tawaqquf. Komparasi
metode yang digunakan oleh kedua kalangan ulama tersebut baik
muhaddisin maupun fugaha’ sama-sama bersepakat mendahulukan
metode al-jam’u sebagai usaha untuk tidak melumpuhkan satau hadis
dengan hadis lainnya. Namun berbeda dengan Imam Abu Hanifah yang
lebih mendahulukan metode nasakh daripada metode al-jam’u sehingga
konsekuensinya terdapat hadis yang tidak digunakan.

Kata kunci: hadis bertentangan, metode penyelesaian, ulama hadis,
ulama figh
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Pendahuluan

Hadits yang merupakan sabda Rasulullah SAW menjadi rujukan
utama kedua dalam menentukan sebuah hukum.! Dalam menjadikan
hadits sebagai hujjah, maka seorang mujtahid harus mengetahui apakah
hadits tersebut shahih ataukah tidak, karena hadits berbeda dengan al-
Qur’an dimana al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir, sementara
hadits tidak demikian. Dalam realitanya, terdapat beberapa hadits yang
terkesan kontradiktif antara hadits yang satu dengan yang lain. Maka
diperlukan ilmu yang mengkaji penelusuran hadits yang kontradiksi tadi
agar dapat dijadikan sebagai hujjah yang dikenal sebagai ilmu mukhtalif
al-hadis.

Kajian dan penelusuran yang tidak menyeluruh terhadap riwayat
Hadis telah menyebabkan kekeliruan dalam memahami maksud yang
sebenarnya diinginkan oleh agama. Dengan kata lain, akan terjadi
pemahaman yang bersifat parsial. Semakin mendalam kajian dan
penelusuran dilakukan semakin seseorang mendapatkan pemahaman
yang utuh dan komprehensif. Yasuf al-Qardawi menjadikan hal ini
sebagai salah satu pedoman untuk memahami sunnah secara benar,
istilah yang digunakan adalah ja ‘u ahddis al-bab, yaitu menghimpun
hadis-hadis dalam satu topik, kemudian mengembalikan yang mutlag
kepada yang muqayyad, atau mengonfirmasikan yang umum kepada
yang khusus, serta memahami yang mutasyabibat dalam bingkai yang
mupkamait.?.

Penelusuran yang menyeluruh saja tidak cukup, diperlukan
penguasaan metodologi penyelesaian nas-nas yang kontradiktif, sebab
fenomena kontradiksi sering muncul ketika Hadis-Hadis itu telah
dihimpun.  Penguasaan yang kurang terhadap metodologi
menyebabkan seseorang terjebak dalam suatu persepsi bahwa telah
terjadi semacam inkonsistensi atau ketidakserasian dalam Hadis sebagai
teks yang sakral dalam Islam.

! Kaizal Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Al-Syafi’i,”
Jurnal Ushuluddin xvii, no. 2 (2011): 188.

2 Yusuf Al-Qardawi, Kajian Kritis Pemabaman Hadis, terj. A. Najiyullah, 1 (Jakarta:
Islamuna Press, 1994), 153.

VOLUME 7, NOMOR 1, JUNI 2021 3



Irwanto & Zakiul Fuady Muhammad Daud

Persepsi seperti ini dapat berimplikasi pada dua hal. Pertama,
secara tidak langsung telah menuduh Nabi Muhammad saw. sebagai
seorang yang tidak konsisten dalam penuturan. Pemikiran yang seperti
ini dapat menciderai keimanan seorang muslim yang sejak awal telah
meyakini bahwa Nabi saw. adalah seorang manusia yang jujur dan
amanah dalam penyampaian, ajaran yang disampaikan terhindar dari
ketidakserasian, sebab yang disampaikan itu adalah kebenaran. Kedua,
muncul anggapan bahwa Hadis tidak dapat dijadikan sebagai sumber
ajaran Islam, sebab masih menyisakan sederetan masalah. Anggapan ini
pada gilirannya akan menyeret seseorang mengingkari Hadis, dan
cenderung tidak mau melibatkan Hadis dalam memahami Alquran dan
menggali hukum serta ajaran Islam.

Fenomena zk&btilaf al-Hadis adalah suatu hal yang lumrah dan telah
disikapi oleh para ulama di setiap generasi secara proporsional dan
ilmiah. Menurut ‘Ajjaj al-Khatib, aktifitas penyelesaian Hadis-Hadis
yang bertentangan telah dimulai sejak zaman sahabat, terutama setelah
Nabi saw. wafat. Aktifitas itu kemudian diteruskan oleh generasi
berikutnya, terabadikan dalam karya-karya mereka sebagai respon
tethadap syubbat pemikiran yang disebarkan oleh kalangan tertentu
dalam rangka melemahkan eksistensi dan urgensi sunnah.’

Fenomena zghtilaf a/—HadzB: menjadi keniscayaan ketika disadari
suatu kenyataan bahwa Nabi saw. menyampaikan sabda-sabdanya
dalam berbagai konteks (munasabai), sehingga terkadang suatu Hadis
diucapkan sesuai dengan konteks tertentu, sementara pada situasi yang
lain Hadis yang terucap bertentangan dengan Hadis sebelumnya,
karena perbedaan situasi.

Di antara factor yang menyebabkan hal ini adalah pertama, tidak
dipungkiri adanya Hadis yang tidak lagi berlaku hukumnya (mansikh)
setelah muncul Hadis lain yang menghapusnya (nasikh), namun
keduanya masih diriwayatkan dengan sanad yang sahih, sementara data
historis kemunculan Hadis-Hadis itu luput dari periwayatan, sehingga
yang mencuat ke permukaan adalah kedua Hadis tadi bertentangan satu

sama lain.

3 Muhammad ‘Ajjaj Al-Khatib, Usa/ A/—Hﬂdlj’ Ulimuba Wa Mugtalahubi (Beirut: Dar
al-Fikr, 1971), 284.
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Kedna, perbedaan tingkat kualitas intelektual dan kemampuan
mengingat para perawi Hadis yang membuka peluang timbulnya
kekeliruan dalam meriwayatkan, sehingga muncul dua versi riwayat
yang berseberangan, salah satunya benar dan yang lain keliru. Kezga,
terdapat perbedaan kemampuan para peneliti Hadis dalam
menganalisis dan menemukan titik temu antara dua riwayat yang belum
serasi. Jadi bukan karena faktanya bertentangan akan tetapi lebih
kepada keterbatasan subjek yang mengkajinya. Yang pasti, seperti yang
diungkapkan oleh al-Qardawi bahwa nas-nas yang sahih dan sabit, pada
hakikatnya tidak paradok, sebab kebenaran tidak kontradiktif dengan
kebenaran, pertentangan yang tampak hanya berada pada tataran
lahitiahnya saja.*

Sikap menolak Hadis yang terlihat secara lahiriah bertentangan
tanpa melakukan proses pengkajian yang mendalam merupakan sikap
ekstrim dan tergesa-gesa. Sikap ini telah mendapat respon keras dari
para ulama sejak generasi pertama hingga sekarang. Namun, tanpa
disadari sebagian ulama yang memberi respon tersebut terjebak
kedalam sikap ekstrim yang sebaliknya, yaitu menganggap bahwa
semua yang 7z ‘arud atau mukhbtalif dapat diserasikan dan tidak boleh ada
satupun dalil yang diabaikan, selama itu sahih.

Pandangan tersebut menurut penulis juga berlebihan, sehingga
golongan ini cenderung bersikap memaksakan diri (#z£a//uf) untuk bisa
menyelaraskan dua dalil yang memang tidak mungkin diserasikan, dan
tidak jarang menggunakan cara dan pendekatan yang kurang ilmiah dan
kurang bisa dipertanggung jawabkan.

Upaya penyelesaian nas-nas yang bertentangan memerlukan
tingkat kepakaran yang memadai. As-Sakhawi mengatakan bahwa ilmu
ini (mukbtalif al-hadis) sangat dibutuhkan oleh semua ulama dari
berbagai disiplin ilmu, yang mampu melakukannya dengan baik
hanyalah seorang imam/pakar yang telah menguasai ilmu Hadis dan
Fikih secara mendalam serta mampu menyelami makna-makna dengan
penuh ketelitian.’

4 Al-Qardawi, Kajian Kritis Pemabaman Hadis, 166. ‘
> As-Sakhawi, Fath AF-Mugis Syarh Alfiyat Al-Hadis Vol. 111, 470.
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Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang zukbhtalif al-
hadis seperti Purwantoro,” yang mengkaji tentang hadis-hadis
kontradiktif dan cara penyelesaiannya, kajian yang sama juga dilakukan
oleh Aliyah’ yang memberikan pemahaman tentang mukhtalif al-hadis
dalam perspektif imam Syafr’i. Kajian yang sama juga dilakukan oleh
Kaizal Bay® dan Atmari’. Sementara Hakim' berusaha mengkajinya
dalam perspektif Ibn Qutaybah dan Ardianti'"’ mencoba memaparkan
penyelesaian  mukhtalif al-hadis dari perspektif syekh al-‘Usaimin.
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakka dan Arifuddin'
yang mencoba memaparkan mukhtalif al-hadits dari perspektif ahli
fikih dan ahli hadits. Penelitian ini melanjutkan penelitian-penelitian
terdahulu dimana peneliti akan memaparkan metode penyelesaian yang
dilakukan oleh ahli hadist (wubadditsin) dan ahli fiqih (fugaha’) terhadap
hadits yang kontradiktif tersebut. Selanjutnya peneliti membandingkan
metode-metode yang digunakan oleh kedua ahli tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka kajian ini bertujuan
untuk memaparkan metode penyelesaian mukbtalif al-hadis  dari
mubaddisin dan fugaha’ dan bagaimana perbandingannya. Kajian ini
penting dilakukan agar umat Islam yang tidak mempunyai kapasitas
dalam meneliti hadits secara mendalam mendapatkan pengetahuan dan

¢ Purwantoro, “Mukhtalif Al-Hadith (Pertentangan Hadis Dan Metodologi
Penyelesaiannya),” A#-Tabhdzib: Jurnal Studi Islam Dan Muamalah 4, no. 1 (2016): 16—
40,

http://ejournal kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tahdzib/atticle/ view/2342
%0Ahttp://ejournal kopertais4.or.id/mataraman/index.php/tahdzib/article/downl
oad/2342/2397.

7 Sri Aliyah, “Teori Pemahaman Ilmu Mukhtalif Hadits,” Jurmal lmn Agama: Mengkaji
Doktrin, Pemikiran, Dan Fenomena Agama 15, no. 2. (2014): 1-12.

8 Kaizal Bay, “Metode Mengetahui  Illat Dengan Nash ( Al-Qur’an Dan Sunnah )
Dalam Qiyas,” Jurnal Ushuluddin XVIII, no. 2 (2012): 141-55.

9 Atmari, “Kontribusi Al-Syafi’i Dalam Masalah Ikhtilaf Al-Hadits,” Jurnal Fikrob 8,
no. 2 (2015): 152-71.

10 Masykur Hakim, “Mukhtalif Al-Hadits Dan Cara Penyelesaiannya Perspektif Ibn
Qutaybah,” I/nn Ushuluddin 2, no. 3 (2015): 201-11.

11 Siti Ardianti, “Metode Penyelesaian Hadits-Hadis Mukhtalif Oleh Syekh Salih Al-
"Usaimin,” Jurnal Ushuluddin 18, no. 1 (2019): 1-18.

12 Fathoniz Zakka and Arifuddin, “Konsepsi Hadis Mukhtalif Di Kalangan Ahli Fikih
Dan Ahli Hadis,” Mutawatir: Jurnal Keilmnan Tafsir Hadis 2, no. 2 (2012): 273-93,
https://doi.org/10.15642/mutawatir.2012.2.2.274-293.
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pemahaman yang memadai dalam menjadikan hadits sebagai hujjah dan
hukum Islam yang kedua dalam menyelesaikan hal-hal yang
membutuhkan dalil-dalil qath’i.

Landasan Teori
Hakikat Mukhtalif al-Hadits

Secara bahasa kata mukhtalif adalah bentuk isim %/ dari kata
Bdes| — Caly — el artinya “tidak sama” atau “berbeda dan tidak
sepakat”. Makna ini dapat dipahami dari ungkapan s sl artinya
setiap orang berbeda pendapat dengan yang lain. Jadi, a/-ikbtilaf itu
antonim dari kata al-ittifag.)* Dalam bahasa Indonesia kata mukbtalif
dapat diterjemahkan menjadi kontradiktif.'* Menurut penulis kata
tkbtilaf menunjukkan makna realitas keadaan atau kondisi perbedaan,
sedangkan kata mukhtalif menunjukkan makna sifat atau sesuatu yang
berbeda satu sama lain.

Secara istilah ditemukan beragam definisi Mukhtalif al-Hadss,
berikut ini beberapa definisi para ulama Hadis baik klasik maupun
kontemporer:

1. an-Nawawi
rorn o) Lagi 33s 1l aadl 3 Olslase Oy S O 5o
15 g ad>|

Mukhtalif al-hadits adalah adanya dua hadis yang saling bertentangan
dalam maknanya secara dhahir, maka dikompromikan atau dikuatkan
salah satunya.

2. Subhi as-Salih

3Ahmad ibn Muhammad al-Fayyami, a/~-Misbih al-Munir (Beirut: al-Maktabah al-
Tlmiyah, tt), jilid I, h. 178.

1“Achmad Warson Munawwir etal., a’-Munawwir Edisi Indonesia Arab (Surabaya:
Pustaka Progressif, 2007), h. 460.

15Abu Zakariya an-Nawawi, at-Taqrib wa at-Taisir (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi,
1985), h. 90.
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Mukhtalif al-hadits merupakan ilmu yang membahas tentang hadis-
hadis yang secara dhahir bertentangan sekiranya memungkinkan untuk
dikumpulkan keduanya, adakalanya dengan menentukan yang muthlaq
atau dengan mengkhususkan yang umum atau dengan membawanya
kepada banyaknya kejadian atau sebaliknya, dan mutlak baginya ilmu
talfiq al-hadis.

3. at-Tahanawi
Lo Login ot pallal) oy gindl 3 Ol3liate Ol sy ol

7 oslad) iy

Mukhtalif al-hadis adalah dijumpai dua hadis yang tampak
bertentangan di dalam maknanya secara dhahir maka digabungkan
diantara keduanya menafikan yang kontras.

4. ‘Ajjaj al-Khatib

o Leo)s bz ool Lapall 1 Cusle1 3 Gy (U
ygas ol Lagh o A Gl 5 oy LS lagin 3w

£ lgihis oy g IS widd

Mukhtalif al-hadis adalah ilmu yan membahas tentang hadis-hadis yang
secara dhahirnya bertentangan maka dihilangkan pertentangannya, atau
diserasikan di antara keduanya sebagaimana dibahas hadis-hadis yang

16Subhi as-Salih, ‘Ulim al-Hadis wa Mustalahubn (Beirut: Dar al-Tim 1i al-Malayin,
1979), h. 111.

7At-Tahanawi, Kasysydf, jilid 11, h. 1491.

18Muhammad ‘Ajjaj al-Khatib, Us#/ a/-Hadis, h. 283.
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bermasalah pemahamannya atau gambarannya maka dihilangkan
musykilnya dan dijelaskan hakikatnya.

Dari berbagai definisi tersebut, dapat pahami bahwa yang
didefinisikan oleh An-Nawawi dan at-Tahanawi adalah fenomena
pertentangan antara dua hadis atau lebih. Sedangkan Subhi as-Salih dan
‘Ajjaj al-Khatib lebih cenderung menyoroti Mukbtalif al-Hadi$ sebagai

sebuah disiplin ilmu yang merupakan bagian dari ilmu hadis itu sendiri.

Metode Penyelesaian Mukhtalif al-Hadis

Berikut ini metode-metode penyelesaian kontradiksi antar Hadis
yang meliputi al-jam ‘u wa at-taufiq, an-naskh, at-tarjih dan at-tawaqquf.

1. Metode al-jam‘u wa at-Taufiq

Secara bahasa a/jam ‘u berarti menyatukan yang tercerai berai,

dan menggabungkan satu bagian kepada bagian lainnya."” Secara istilah
menurut Muhammad Wafa® a/jam ‘n adalah menggabungkan dua dalil
yang berlawanan dengan cara menghilangkan ketidakcocokan
keduanya.
Sedangkan Menurut Nafiz Husain aljam‘n adalah menjelaskan
kesesuaian dan persekutuan antara dua hadits yang berseberangan yang
sahih untuk protes dan yang bersatu dalam waktu, dan mengadopsinya
dengan membawa masing-masing dengan cara yang benar
menghilangkan kontradiksi dan perbedaannya secara umum, spesifik,
absolut dan terbatas dan sebagainya dan menunjukkan bahwa
perbedaan itu tidak ada.

Kedua definisi tersebut pada hakikatnya sama, hanya saja definisi
Nafiz Husain lebih detil mengungkapkan hal-hal yang dilakukan dalam
proses al-jam ‘n, dengan menggunakan cara pandang ulama Hadis,
redaksi yang dipilih adalah al-Hadisain. Sementara definisi Muhammad
Wafa singkat dan padat dengan menggunakan cara pandang ulama
fikih, redaksi yang dipilih adalah ad-dalilain.

1 Fairuzzabadi, A~Qaniis Al-Mupit (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 2005), 917.
20 Wafa, Ta'arud Al-Adillat Asy-Syar'‘iyyah Min Al-Kitab Wa as-Sunnab Wa at-Tarjih
Bainahuma, 101.
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Metode al-jam ‘n dapat dilakukan jika memenuhi beberapa syarat

sebagai berikut:

a.

Kedua Hadis yang bertentangan itu berstatus 7zagbsil sehingga
keduanya dapat dijadikan dalil. Oleh karena itu pertentangan
antara Hadis sahih dan daif tidak perlu diselesaikan dengan
metode  aljam‘u sebab pada hakikatnya tidak ada
pertentangan, dalam hal ini mengamalkan yang sahih dan
mengabaikan yang daif. Demikian juga pertentangan antara
Hadis daif dengan Hadis daif tidak perlu diselesaikan dengan
al-jam ‘n, sebab keduanya diabaikan dan diteliti Hadis lain
yang dapat dijadikan hujah.”!

Penyerasian antara dua Hadis yang kontradiktif itu tidak
menyebabkan pembatalan keseluruhan atau sebagian dari
suatu nas syariat. Jika itu terjadi maka a/jam ‘u yang seperti itu
tidak dianggap layak.”

Pertentangan antara dua Hadis tidak bersifat fanagud
sebagaimana yang dipahami oleh ahli mantik, sehingga tidak
memberi celah untuk dapat diserasikan.”” Namun dalam
realita hal itu tidak mungkin terjadi, kalaupun ada maka pasti
hal itu masuk dalam kategori an-nasikh wa al-mansikh atau
terjadi kekeliruan dalam periwayatan maka ia masuk dalam
ranah Ia/ al-Hads.

Kedua Hadis yang bertentangan itu tidak diketahui zaman
atau periode kemunculannya. Jika sudah diketahui maka tidak
perlu dilakukan  aljam‘u, seorang peneliti langsung
melakukan metode an-naskh.**

Aljam ‘n yang dilakukan tidak menggunakan takwil yang jauh
atau kurang dapat diterima karena terlalu dipaksakan.

21 Hammad, Mukhialif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa Al-Mupaddisin, 142; Wafa,
Ta'arud Al-Adillat Asy-Syar ‘iyyal Min Al-Kitab Wa as-Sunnah Wa at-Tarjily Bainabuma,

105.

22 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa A-Mubaddisin, 142.

3 Wafa, Ta'‘arud Al-Adillat Asy-Syar‘iyyah Min Al-Kitab Wa as-Sunnab Wa at-Tarjih
Bainahuma, 105.

2 Wafa, 107.
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Penafsiran yang kurang logis itu dapat terjadi apabila

penafsiran tersebut tidak mengindahkan aturan dan us/ib

kebahasaan, magqasid asy-syari‘ab, atau kurang sesuai dengan
prinsip-prsinsip umum dalam Islam.”

Apabila dua Hadis telah ditetapkan sebagai Hadis-Hadis

kontradiktif dan dapat memenuhi syarat yang telah ditetapkan, maka

proses al-jam ‘u dapat dilaksanakan. Berikut ini beberapa macam cara a/-

Jjam ‘u terthadap dua Hadis yang bertentangan:
a. sl 6‘334.4 M1 Ol co.’,J\

Maksudnya penyerasian dilakukan dengan menjelaskan
keberagaman makna yang ditunjukkan oleh suatu lafal. contohnya,
Hadis riwayat ‘Aisyah sebagai berikut,

(laslad

Hadis ini menunjukkan bahwa orang yang mencuri kurang dari
seperempat dinar tidak akan dikenakan sanksi potong tangan.
Sementara terdapat Hadis lain riwayat Aba Hurairah sebagai berikut,

Ww\dﬂgju\w\@)r@jg&wd@@\f
.(ov\gcbj:éd,gd\ Brm 9 0

Kedua Hadis diatas terdapat dalam sahih al-Bukhari. Jika kata a/-
baidah pada Hadis kedua dimaknai dengan telur ayam, maka akan sulit
menyerasikan kedua Hadis itu. Oleh karena itu menurut al-A‘masy kata
al-baidah dapat diartikan dengan suatu benda yang terbuat dari besi yang
harganya bisa setara dengan seperempat dinar bahkan lebih. Penafsiran
ini tidak berlebihan karena memang salah satu makna a/- baidah adalah
apa yang dikatakan oleh al-A‘masy. Dengan penafsiran versi al-A ‘masy
ini kontradiksi antara kedua Hadis itu dapat dihilangkan. Jadi, Hadis
‘Aisyah dipahami apa adanya, sedangkan Hadis Aba Hurairah perlu

25 Wafa, 107.
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ditafsirkan dengan makna yang sesuai dan tidak bertentangan dengan
Hadis pertama.*

b. Jb:.‘\ S| ol cqu\

Maksudnya penyerasian dilakukan dengan menjelaskan kondisi
dan konteks para pelaku yang berbeda antara satu Hadis dengan Hadis
lain yang bertentangan. Contohnya Hadis tentang Nabi saw. melarang
seseorang mencium istri pada saat sedang berpuasa, sementara ada
Hadis lain yang membolehkan. Menurut para ulama Hadis riwayat yang
membolehkan dipahami sesuai dengan konteksnya, yaitu bagi orang
yang sanggup menahan diri untuk tidak terjerumus kepada hal yang
dilarang, seperti orang yang sudah tua. Sementara riwayat yang
melarang ditujukan kepada mereka yang dikhawatirkan melakukan
pelanggaran puasa karena tidak sanggup menahan diri, ini biasanya
terjadi pada para pemuda. Walaupun sebenarnya standar boleh tidaknya
bukan dilihat pada status tua dan muda, tapi kepada kekuatan mereka
menahan diri.”’

c. Jowodl SVl Ol aoznd!

Penyerasian disini dilakukan dengan menjelaskan kondisi dan
konteks lingkungan atau tempat. Sebagai contoh Hadis riwayat al-
Bukhari dan Muslim dari Aba Ayyub al-Ansati,

ALl lghazns S5 LW 4zl 13]) JB ol 5 ade allh Lo ) O
(s sl13,0 S g bgpazas Y g

Secara lahir bertentangan dengan Hadis riwayat al-Bukhari dan
Muslim dari Ibn ‘Umar sebagai berikut

20 Ahmad ibn ‘All ibn Hajar Al-*Asqalani, Faz) A/-Bari 170l XII (Beirut: Dar al-
Ma‘rifah, 1379 H), 108. )

27 Nasiruddin Al-Albani, Silsilah Al-Apadss As-Sabihah (Riyad: Maktabah al-Ma‘arif,
1995), 431.
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Para ulama menyerasikan kedua Hadis ini dengan membawa
masing-masing Hadis ini kepada konteks tempat yang berbeda.
Larangan pada Hadis yang pertama dipahami jika buang air itu
dilakukan di tempat yang terbuka seperti padang pasir, sedangkan
pembolehan ditujukan untuk orang yang buang air di suatu tempat
tertutup atau dalam bangunan.

d g pY B BN Oy aeand)

Penyerasian model ini dilakukan dengan cara menjelaskan
keberagaman makna yang muncul dari suatu perintah atau larangan
yang tersebut dalam suatu Hadis. Suatu Hadis yang mengandung
perintah dipahami secara lahir menunjukkan makna wajib, sementara
ada Hadis lain yang menyalahi perintah tersebut, ini seakan-akan suatu
pertentangan, namun jika perintah tersebut dipahami dengan makna
selain wajib, maka pertentangan itu dapat diselesaikan.

Contohnya Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dari ibn ‘Umar,

(s dral| (&a sl ) Js alll Jgm) Comons

Artinya: saya mendengar Rasulullah bersabda: barang siapa
diantara kalian yang mendatangi shalat jum’at, maka hendaklah dia
mandi.

Hadis ini secara lahir bertentangan dengan Hadis lain riwayat
Abu Daud dan at-Tirmizi, dari Samurah ibn Jundab sebagai berikut,

5 e ) Loy ) oo 5 e W Lo Al sy JG

(J..ae\ ML& ISl e g an
Artinya: Rasulullah SAW bersabda: Barang siapa yang berwudu

pada hari jum’at kemudian berwudu dengannya, dan barang siapa yang
mandi, maka mandi itu lebih utama.
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Para ulama telah menyerasikan kedua riwayat itu dengan
memaknai perintah pada Hadis pertama sebagai suatu anjuran atau
perbuatan yang disunatkan, bukan sesuatu yang wajib. Sehingga
pemahaman ini sesuai dengan kandungan Hadis kedua.”®

e. ol g alall BY) Ol !

Penyerasian ini dilakukan dengan menjelaskan perbedaan dan
keberagaman makna Hadis dari sisi umum dan khususnya.

Contohnya Hadis riwayat al-Bukhart dari ibn ‘Umar bahwa Nabi
saw. menetapkan tanaman yang bersifat tadah hujan, zakat yang
dikeluarkan sebesar sepersepuluh, sedangkan tanaman dengan proses
penyiraman dilakukan oleh manusia maka zakatnya sebesar
seperduapuluh. Sebagai perbandingannya terdapat Hadis lain riwayat
al-Bukhari dan Muslim dari Abu Sa‘ld al-Khudfi yang menerangkan
bahwa hasil pertanian yang belum mencapai lima ausug tidak wajib
dizakati. Disini Hadis pertama umum, sementara Hadis kedua bersifat
khusus. Kebanyakan para ulama menyelaraskan kedua Hadis ini dengan
cara mereduksi keumuman Hadis pertama dengan menggunakan Hadis
kedua, sehingga mayoritas ulama berpandangan bahwa tanaman baik
yang tadah hujan maupun selain itu tidak wajib dizakati kalau hasilnya
belum mencapai lima awsug.

fodeded) 5 glaodl GOt Ol sl

Penyerasian ini dilakukan dengan menjelaskan aspek wutlag dan
muqayyad pada dua Hadis. Contohnya Hadis riwayat Abu Daud dari ibn
‘Umar bahwa Nabi saw. menetapkan wajibnya zakat pada lima ekor
unta, dengan mengeluarkan satu ckor kambing. Sedangkan Hadis
riwayat ibn Hibban dari ‘Amr ibn Hazm bahwa Nabi saw. menetapkan
satu ekor kambing atas orang yang telah memiliki lima ekor unta yang
mencari makanannya senditi (as-saimah). Pada Hadis pertama
penyebutan unta secara zutlag atau bebas. Sementara pada Hadis kedua
penyebutannya secara muqayyad terikat dengan kriteria tertentu.
Kebanyakan ulama dalam hal ini menyerasikan kedua Hadis itu dengan

28 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa A-Mubaddisin, 158.
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memahami Hadis yang mutlag dalam bingkai Hadis yang mugayyad,
sehingga hukum yang muncul adalah bahwa yang wajib dizakati hanya
unta yang mencari makanannya sendiri, sedangkan yang diberi pakan
tidak berlaku padanya hukum tersebut.

g Jugil g

Penyerasian ini dilakukan dengan mengalihkan suatu kata atau
kalimat dari makna yang lahir kepada makna yang tidak lahir dan tidak
langsung karena ada suatu dalil yang menghendakinya, dengan syarat
bahwa lafal tersebut berpotensi untuk ditakwilkan seperti ia tidak
menyimpang dari ketentuan bahasa dan tradisi penggunaan kata itu
sendiri. Jika takwil yang dilakukan tidak mengindahkan hal tersebut
maka itu dinamakan 7z 'wil ba ‘id atau fasid.

2. Metode an-Naskh

Secara bahasa  am-naskh berarti mengangkat (ar-rafu),
menghilangkan (a/-zzalah), memindahkan (a#-naql) dan mengalihkan (az-
tapwil). Menurut istilah an-naskh adalah 5 ae (S bodize a0 LS L2013,
, maksudnya penggantian hukum yang terdahulu oleh penetap syariat
dengan hukum yang baru.” Dalil yang menghapus hukum lama disebut
an-nasikh, sedangkan dalil yang telah dihapus hukumnya disebut
mansiukh.

Urgensi an-nasikh dan al-mansikh tetlihat juga pada giatnya para
ulama membahas dan menulis karya-karya yang berkaitan dengan hal
itu, baik dalam bentuk kaedah dan teori, maupun dalam bentuk
ensiklopedi Hadis-Hadis yang berstatus an-nasikh dan al-mansikh. Baik
dalam suatu karya khusus maupun dibahas bersama pembahasan-
pembahasan yang lain. Karya-karya ulama dalam masalah ini antara lain
kitab an-Nasikh wa al-Mansikh karya Qatadah as-Saduasi (w. 118 H),
kitab Nasikh al-Hadis wa Mansikhib karya Abi Bakr al-Asram (w. 261
H), kitab Naszkh Hﬂdlj’ wa Mansnkhib karya Ibn Syahin (w. 385 H), kitab
al-I'tibar fi an-INasikh wa al-Mansikh min al-Asar karya al-Hazimi (w. 584
H).3()

29 Ibn as-Salah, ‘Ulim Al-Hadis, 239.
30 Al-Khatib, Usa/ Al-Hadis Ubimuhn Wa Mustalahubs, 289.
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Menurut ‘Ajjaj al-Khatib ilmu an-Nasikh dan al-Mansikh erat
kaitannya dengan ilmu Asbab al-Wurid, sebab dengan mengetahui latar
belakang kondisi atau peristiwa yang terjadi pada saat Hadis itu
diucapkan dapat memberikan suatu informasi mengenai Hadis yang
terdahulu dan Hadis yang muncul kemudian.”

Menurut ibn Kasir (w. 774 H), pembahasan an-nasikh dan al-
mansikh lebih tepat masuk ke dalam ranah ilmu Usul Fikih.” Namun
mengingat pemberlakuan kaedah-kaedah an-nasikh dan al-mansikh itu
antara lain diterapkan kepada Hadis, maka pembahasan itu sangat layak
menjadi salah satu cabang ilmu Hadis, walaupun secara teoritis banyak
melibatkan ilmu Usul Fikih.

Menurut Nafiz Husain® ada beberapa syarat yang harus dipenuhi
sebelum seorang mujtahid melakukan an-naskh terhadap ayat Alquran
atau Hadis antara lain:

a. Harus adanya pertentangan antara dua Hadis yang diklaim
sebagai an-nasikh dan al-mansikh, dan pertentangan itu tidak
dapat diselesaikan dengan cara yang benar.

b. Hadis yang akan ditetapkan sebagai manszikh harus termasuk
Hadis-Hadis yang bermuatan hukum Islam praktis, bukan
yang berkaitan dengan ketetapan-ketetapan akidah, etika
serta fakta-fakta sejarah.

c. Hadis yang ditetapkan sebagai ndsikh harus muncul lebih
akhir dari pada Hadis yang mwanssikh.

d. Hadis yang nasikh dan yang mansikh harus memiliki derajat
yang relatif sama. Dengan demikian maka Hadis yang bersifat
mutawatir tidak dapat dinasakh oleh Hadis yang djad.

Para ulama menetapkan beberapa cara untuk mengetahui

terjadinya nasakh pada suatu Hadis, antara lain terdapat penuturan tegas

31 Al-Khatib, 290.
32 Abi al-Fida’ Ibn Kasir, I&btisir Ulinn Al-Hadis (Beirut: Dar al-Kutub al-Tlmiyah,
n.d.), 164.

3 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa Al-Mubaddisin, 195-97.
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dari Nabi saw. bahwa hukum suatu Hadis sudah tidak berlaku lagi,”
Seperti Hadis tiwayat Muslim dari Buraidah sebagai berikut:”

i 5 5 K s 510 o 0 35 8
Mﬁ 5 K o G el ) 2 Ky

" ”” Y c\.@.lfw‘ﬁ\ A (;Lﬂ.w \J\ JWJ\
9 Ls’ )’J"" Ls’ u‘

Artinya: Rasulullah saw. Bersabda: kami melarang kalian untuk
ziarah kubur, maka ziarahlah. Dan kami melarang kalian memakan
daging kurban di atas tiga hari, maka tahanlah apa yang tampak pada
kalian, dan kami melarang kalian anggur kecuali dalam minuman, maka
minumlah dalam minuman itu dan janganlah kalian minum yang
memabukkan.

Selain itu naskh diketahui melalui pengakuan sahabat Nabi saw.,*
seperti ungkapan Ubai ibn Ka’ab sebagai berikut:”’

L@..p;-/ 5\.:@>-J Ly o) Sy /;U»j\ 8] c&jﬁ.;.; \)jL/{ Lf:j‘ \.;;ﬁ\ 4

f

Jm% Al ;.: @LA!\ 5 2x L J

Sesungguhnya fatwa tentang kewajiban mandi (air) itu dari air
(keluar mani), hal itu merupakan keringanan yang diberikan oleh
Rasulullah ketika di awal Islam kemudian Rasul saw. Menyuruh mandi
setelahnya.

Ungkapan lain yang menunjukkan hal itu seperti ungkapan Jabir
berikut ini:**

@

G o5t 85 ol e 0 Joo b 0o 2 55901 55T 88

PYE TR
SU s

34 Ibn as-Salah, Ulim Al-Hadis, 227.

3 Muslim ibn al-Hajjaj An-Naisabuti, As-Sapih 170l III (Beirut: Dar Thya’ at-Turas al-
‘Arabi, n.d.), 1563.

36 Tbn as-Salah, ‘Ulum Al-Hadis, 227.

37 Abu Daud As-Sijistant, As-Sunan V7ol. IT (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyah, n.d.), 308.
38 Aba Daad As-Sijistant, As-Sunan 1ol. I (Beirat: al-Maktabah al-‘Asriyah, n.d.), 49.
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Hal lain yang digunakan untuk mengetahui #askh adalah sejarah
(at-tarikh).” Contohnya Hadis riwayat ibn Majah dari Syaddad ibn Aus
bahwa Nabi saw. bersabda:*’

Boiaally sl i

Hadis ini telah dihapus hukumnya oleh Hadis lain riwayat Aba
Daud dari ibn ‘Abbas, bahwa Nabi saw. pernah berbekam pada saat
berihram dan dalam keadaan berpuasa.*’ Ibn ‘Abbas menemani Nabi
saw. berihram pada haji wada’ tahun kesepuluh hijrah, sedang kisah
Syaddad pada sebagian riwayat terjadi pada peristiwa fah) Mekah tahun
kedelapan hijrah.*?

Petunjuk lain terjadinya zaskh adalah adanya ijmak ulama yang
tidak memberlakukan hukum suatu Hadis, walaupun Hadis yang
menunjukkannya kuat. Namun ibn as-Salah menegaskan bahwa ijmak
tidak dapat menghapus hukum suatu Hadis, ia hanya sebagai petunjuk
bahwa ada dalil lain yang telah menghapusnya.”’ Contohnya, Hadis
tiwayat Abt Datd dari Mu‘awiyah sebagai berikut:*

SE OB UG 250 Ln ey 08 g e Jo £ 006

50 s T A B 5 0 it

f

Artinya: Sesungguhnya nabi saw. Bersabda: barang siapa yang
minum khamr, maka cambuklah, jika ia mengulanginya maka
cambuklah, maka jika ia mengulanginya ketiga kalinya atau keempat
kalinya, maka bunuhlah.

Menurut Muhammad ‘Awwamah, sebelum ijmak dijadikan

petunjuk terjadinya naskh pada suatu Hadis, seorang peneliti harus

39 Ibn as-Salah, ‘Ulim Al-Hadis, 228.

40 Abi ‘Abdillah Muhammad Tbn Majah, Sunan Tbn Mdjah Vol T (Kairo: ‘Isa al-Babi
al-Halabi, n.d.), 537.

4 As-Sijistant, As-Sunan Vol 11, 309.

42 Muhammad ibn Idtis Asy-Syafi‘i, “Ikhtilaf Al-Hadis,” in A-Umm 1l XI1II, ed.
Muhammad ibn Idfis Asy-Syafi‘T (Beirut: Dat al-Ma‘rifah, 1990), 640.

43 Ibn as-Salah, ‘Ulim Al-Hadis, 278.

4 Abua Dauad As-Sijistani, As-Sunan 170l. I (Beirat: al-Maktabah al-‘Asriyah, n.d.),
165.
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memastikan terlebih dahulu bahwa ijmak tersebut benar-benar telah
memenuhi kriteria sebagai ijmak, dan dapat dipastikan tidak ada
seorangpun yang menyalahinya, ini suatu pekerjaan yang sangat sulit.”

‘Awwamah menambahkan bahwa selain yang telah disebutkan,
untuk mengetahui suatu Hadis telah dinasakh perlu seseorang
mengamati garinah-qarinah yang ada seperti sebuah Hadis diriwayatkan
oleh sahabat yang terakhir memeluk Islam, dalam periwayatannya ia
menggunakan redaksi Was atau C=ew | sementara Hadis yang lain
diriwayatkan oleh sahabat yang lebih awal Islam dan ia mendengarnya
dari Nabi saw. ketika baru memeluk Islam.

3.  Metode at-Tarjih

Secara bahasa 7arji) berasal dari kata rajjapa, yurajjihu. Y ang berarti
membuat sesuatu menjadi berat dan miring atau condong.** Secara
Istilah, zarjih adalah:*’

g b begz) e gllaadl e VA dlall a1 o)

fy\ lej 4 JAJJ\

Dari definisi ini dipahami bahwa kedua dalil yang akan
dibandingkan memiliki kelayakan untuk dijadikan sebagai petunjuk
hukum, namun keduanya saling bertentangan, sementara salah satu dari
dua dalil tersebut memiliki faktor tertentu yang membuatnya
didahulukan untuk diamalkan dan membuat dalil yang kontra
terabaikan.

Ar-Razi (w. 606 H) memaparkan bahwa mayoritas ulama
termasuk ulama Hadis mengakui 7ar7) sebagai salah satu cara
penyelesaian ketika terjadi kontradiksi antar dalil. Landasan pandangan
tersebut adalah praktek para sahabat Nabi saw. mereka pernah
melakukan Zarjih ketika berhadapan dengan Hadis-Hadis yang

4 Muhammad ‘Awwamah, Asar Al-Hadis Asy-Syarif Fi Lehtilaf Al-Aimmah Al-Fugabha’
(Jeddah: Dar al-Minhaj, 2009), 147.

4 Louis Ma‘laf, A-Munjid Fi Al-Lugah Wa Al-ATanm (Beirut: Dar al-Masyriq, 2007),
249.

47 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fngahd Wa Al-Mupaddisin, 218; ‘Ali ibn Abi
‘AlT Al- Amidi, AZL-Tpkdam Fi Ugil Al-Apkdm Vol. TV (Beirut: Dar al-Kutub al-Timiyah,
1405 H), 460.
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kontradiktif, seperti mereka mengedepankan riwayat istri-istri Nabi
saw. yang menerangkan bahwa Nabi saw. pernah memasuki waktu fajar
dengan berpuasa sementara beliau belum mandi junub. Mereka
mengabaikan riwayat Aba Hurairah yang menyebutkan bahwa barang
siapa yang memasuki waktu subuh dalam keadaan masih berjunub
maka tidak sah puasanya.®

Alasan lainnya bahwa dalam tradisi keseharian, ketika terdapat
dua pernyataan atau berita yang bersifat Zann, sementara salah satunya
diperkuat oleh suatu faktor, maka seseorang akan memilih berita yang
lebih kuat. selain dari pada itu, secara penalaran akal, jika seseorang
mengabaikan yang lebih kuat dan memilih yang kurang kuat maka hal
itu tidak sesuai dengan logika berfikir yang sehat.” Dengan demikian,
legalitas za7ji) telah dibuktikan oleh ar- Razi melalui pendekatan riwayat,
nalar dan tradisi dalam kehidupan manusia.

Menurut Nafiz Husain, ada beberapa syarat yang harus terpenuhi
sebelum proses fari) dilakukan yaitu:™

a. Harus dipastikan bahwa kedua Hadis yang bertentangan itu
relatif sepadan, sama-sama kuat dan dapat dijadikan hujah.

b. Kedua Hadis itu tidak mungkin dikompromikan melalui
mekanisme aljam ‘u wa at-tanfiq.

c. Tidak ditemukan keterangan baik tegas ataupun tersirat
mengenai historis kemunculan kedua Hadis itu, sehingga tidak
mungkin dilakukan proses naskh.

d. Kedua Hadis yang akan masuk dalam proses #a7ji) harus bersifat
Zanni bukan gat‘z, sebab perbedaan tingkat kekuatan hanya
wujud pada sesuatu yang Zanni, dengan adanya perbedaan
tingkat kekuatan itulah maka 7a7ji) dapat dijalankan.

e. Salah satu dari Hadis itu tidak boleh bersifat gaz‘7 sementara
yang lain bersifat Zanni, sebab keduanya sama sekali tidak

sebanding.

4 Fakhr ad-Din Muhammad ibn ‘Umar Ar- Razi, A/-Mahsil 1ol 17, ed. Taha Jabir
Al-‘Ulwani (Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1997), 397.

49 Ar- Razi, 397.

50 Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa Al-Mupaddisin, 222-24.
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Upaya 7zarjih dalam menyelesaikan pertentangan antara Hadis
dengan Hadis menghendaki faktor-faktor penguat (murajjih) yang
memberikan alasan yang kuat bagi seorang peneliti untuk memilih salah
satu Hadis dan mengabaikan yang lainnya.

Menurut as-Suyutl faktor penguat (murajjih) sangat banyak. Al-
Hazimi dalam kitab a/-I ‘#bdr memaparkan limapuluh bentuk murajji.
Al-“Tragi mengembangkannya menjadi seratus lebih.”' Menurut as-
Suyuti jumlah murajjih yang sangat banyak itu dapat diklasifikasikan
kedalam tujuh macam sebagai berikut:”

a. Tapih dengan mengamati kondisi perawi

Jenis muragjih ini meliputi kuantitas perawi yang lebih banyak 35"
(3s)) , minimnya perantara dalam sanad (sbey) sle o Lslugh als) |
penguasaan perawi terhadap fikih ()} 48) , penguasaan perawi
terhadap gramatika Bahasa Arab (st i)l ole) , penguasaan perawi
terhadap kosa kata Bahasa Arab (4l «le) , keunggulan perawi dalam

bidang-bidang yang telah disebutkan dibandingkan perawi lain yang
mengusai bidang yang sama, misalnya dua perawi sama-sama
menguasai fikih namun, salah satunya lebih mumpuni daripada yang
lain. Bentuk lainnya adalah keunggulan perawi dalam hal mengingat dan

menghafal suatu Hadis (s Loz 5345) , popularitas perawi (sl 345) ,

keunggulannya dalam sifat wara’, penganut akidah yang benar,
kedekatannya dengan para ulama dan majlis ilmu, memiliki nasab yang
dikenal, nama yang jelas yang tidak diperselisihkan, tidak cacat
ingatannya diakhir hayat, dan memiliki dokumen tertulis disamping
hafalan yang kuat.

Termasuk dalam jenis ini bahwa kelayakan seorang perawi baik
dari sisi ‘adalah maupun dabt telah diakui secara luas bukan dihasilkan
dari rekomendasi satu atau dua orang ulama, perawi merupakan pelaku
atau saksi mata peristiwa yang dibicarakan dalam suatu Hadis, perawi
unggul dalam menyampaikan redaksi Hadis secara baik dan lengkap,

51 Zain ad-Din Al-‘Iraqi, A#-Tagqyid Wa Al-ldih (Halab: Matba’ah al-‘Timiyah, n.d.),
245-50.
52 As-Suyu, Tadrib Ar-Rawi, 469-72.

VOLUME 7, NOMOR 1, JUNI 2021 21



Irwanto & Zakiul Fuady Muhammad Daud

perawi lebih lama belajar dengan seorang guru Hadis, perawi unggul
dalam spesialisasi tertentu, seperti dalam masalah hukum peradilan Ali
yang didahulukan, dalam masalah fariid Zaid yang diunggulkan dan
dalam masalah halal haram Mu‘az yang dikedepankan.
b. Tarih dengan mengamati kondisi pada saat menerima Hadis
(J)
Jenis muragjih ini meliputi waktu zahammunl dilakukan setelah balig,
bentuk zahammunl yang dilakukan adalah mendengar langsung dari guru
Hadis sehingga pada waktu menyampaikannya ia menggunakan redaksi

>, ini lebih diunggulkan daripada murid yang membaca sementara

guru yang menyimak, dan yang lebih rendah dari itu penerimaan Hadis
melalui tulisan tidak dengan mendengar atau membaca langsung
didepan guru Hadis.
c. Tapih dengan mengamati cara menyampaikan riwayat
Jenis murajjih ini meliputi beberapa bentuk, seperti riwayat yang
disampaikan dengan mengikuti redaksi yang sebenarnya lebih utama
daripada riwayat dengan makna yang dikandungnya; riwayat yang
menyertakan asbab al-wurid lebih diunggulkan daripada riwayat yang
tidak menyertakannya; tiwayat yang menggunakan redaksi s dan
G=an yang telah terjamin 7##7sal sanadnya lebih didahulukan daripada
yang menggunakan redaksi yang belum menjamin kesinambungan
sanadnya seperti (e ; Hadis yang disepakati marfii* dan muttasil
didahulukan daripada yang masih diperselisihkan.
d. Tanih dengan mengamati masa kemunculan suatu Hadis
Yang termasuk dalam jenis ini antara lain, mendahulukan Hadis
yang bersifat madani daripada makki; mendahulukan Hadis yang
diterima oleh sahabat setelah ia memeluk Islam daripada yang diterima
pada saat ia masih kafir; mendahulukan Hadis yang menyertakan
keterangan historisnya daripada yang tidak menyertakannya.
e. Tarjih dengan mengamati teks riwayat atau Hadis
Yang termasuk dalam jenis ini antara lain, mendahulukan Hadis
yang bersifat £hass daripada yang ‘Amm; mendahulukan riwayat yang
menggunakan redaksi lugas daripada yang menggunakan majaz;
mendahulukan riwayat yang bermuatan hukum #/ifi daripada yang
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menggunakan hukum wad’ mendahulukan riwayat yang dikuatkan
dengan pengulangan (fakrar) daripada yang tidak demikian;
mendahulukan gauli yang didukung oleh pengamalan Nabi saw.
daripada Hadis yang hanya berupa ucapan; mendahulukan riwayat yang
diiringi dengan penafsiran perawi terhadapnya daripada riwayat yang
tidak bersifat demikian.

t.  Tarpih dengan mengamati hukum yang terkandung dalam Hadis

Jenis ini meliputi beberapa bentuk seperti, mendahulukan Hadis
yang menunjukkan kesesuaiannya dengan prinsip al-bara'ah al-asliyab,
mendahulukan Hadis yang menunjukkan keharaman; mendahulukan
Hadis yang mengedepankan sikap kehati-hatian (@l -abwai);
mendahulukan Hadis yang meniadakan sanksi jadd terhadap suatu
tindakan.

g. Tarjih dengan mengamati faktor eksternal selain yang telah
disebutkan

Jenis ini meliputi beberapa bentuk, seperti mendahulukan Hadis
yang sesuai dengan pemahaman lahir Alquran, Hadis lain, kias, amalan
umat Islam, kebijakan &bulafaurrasyidin ataw  syar‘u  man qablana,
mendahulukan Hadis yang yang didukung oleh Hadis yang lain yang
berstatus mursal atau mungati’; dan mendahulukan Hadis yang yang
diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.

Menurut as-Suyuti bentuk-bentuk mzurajjzh dapat menjadi lebih
banyak dari yang pernah dikemukan oleh para ulama. Intinya apa saja
yang memperkuat dugaan bahwa suatu Hadis menjadi lebih unggul dari
yang lainnya, dapat dimasukkan kedalam faktor-faktor penguat
(muragiih). Asy-Syaukani menyantumkan seratus enam puluh bentuk
murafjih yang terbagi kepada dua belas macam.”

Dari pemaparan as-Suyuti dapat diperhatikan bahwa faktor
penguat yang berkaitan dengan riwayat al-Bukhari dan Muslim berada
pada poin terakhir. Demikian pula halnya dengan al-‘Iraqt
menempatkan faktor tersebut pada posisi keseratus dua,” tidak jauh

53 Muhammad ibn ‘All Asy-Syaukani, Irsyad Al-Fupil lla Tahgiq Al-Haq Min T Al-
Usnl V'ol. II (Beirut: Dar al-Kitab al-‘Arabi, 1999), 263-74.
54 Al-Traqt, A-Taqyid Wa Al-Idap, 250.
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dari itu asy-Syaukani menempatkannya pada posisi keempatpuluh
satu.” Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan suatu Hadis pada sahih
al-Bukhari atau Muslim tidak secara mutlak Hadis itu harus
diunggulkan, seorang peneliti perlu melihat dan memperhatikan faktor-
faktor penguat lainnya yang tidak kalah penting dengan faktor
periwayatan al-Bukhart dan Muslim.
4. Tawaqquf

Tawaqquf artinya penghentian atau penundaan. Maksudnya
ketika dua Hadis saling bertentangan tidak dapat diserasikan, tidak
diketahui data historis kemunculannya dan tidak dapat dizaribkan
karena sebatas pengetahuan sipeneliti Hadis keduanya memiliki
kekuatan yang sama serta belum ditemukan faktor yang
mengunggulkan salah satunya, maka dalam keadaan seperti ini seorang
ulama melakukan penundaan, ia tidak memutuskan mana yang harus
diambil, kedua Hadis itu dibiarkan sampai ditemukan faktor yang
menguatkan.

Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (/zbrary research)
yaitu kegiatan menganalisis teks yang menyelidiki suatu peristiwa baik
berupa perbuatan atau tulisan yang diteliti untuk mendapatkan fakta
yang tepat.”® Dalam hal ini sumber data primer yang peneliti gunakan
adalah buku Mukbtalif Al-Hadi$ Baina Al-Fugaha Wa Al-Muhaddisin
karangan Nafiz Husain Hammad. Sedangkan sumber data sekundernya
adalah buku-buku yang membahas tentang mukhtalif al-hadist dan
jurnal-jurnal lain yang mengkaji tentang ini. Sedangkan Teknik analisis
data yang digunakan peneliti adalah content analysis dimana peneliti
menganalisis isi dari sebuah teks atau bacaan secara mendalam.
Kemudian peneliti membandingkan antara metode penyelesaian yang
diberikan oleh muhadditsin dengan yang digunakan oleh fugaha’.

5 Asy-Syaukani, Irsyad Al-Fubail 1ia Tabgiq Al-Hag Min Tl Al-Usal 1ol 11, 268.

5 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kualitatif: Rekontruksi Pemikiran Dasar Serta Contol
Penerapan Pada Ilmu Pendidikan, Sosial Dan Humaniora (Malang: Literasi Nusantara,
2019), 33.
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Hasil dan Pembahasan
Metode Penyelesaian mukhtalif al-hadits menurut Muhadditsin
Secara umum metode penyelesaian yang dilakukan oleh
muhaddzsin terthadap mukhtalif al-hadis sebagaimana pendapat beberapa
imam hadis di bawah ini.
1. Imam al-Bukhari
Dalam menghadapi hadis yang bertentangan, imam al-Bukhari
memilih hadis yang paling kuat dengan kata lain melakukan Zazib.
Namun demikian, pandangan imam al-Bukhari terhadap mukhtalif
hadis juga mengikut pandangan imam Syafi’i terutama pada masalah al-
ikhtilaf min jihatil mubah.”
2. Imam Tirmidzi
Berbeda dengan imam al-Bukhari, Imam Tirmidzi dalam
menyikapi hadis yang bertentangan adalah dengan menggunakan
metode 7askh dimana hadis yang lebih dahulu dihapus oleh hadis yang
datang kemudian.
3. Imam Bayhaqy
Lain halnya dengan Imam Baihaqy yang lebih mengutamakan
metode aljam’'n (kompromi) dalam menghadapi mukhtalif al-hadis
karena bertujuan untuk melindungi hadis dari pelumpuhan, artinya
lebih baik mengamalkan kedua hadis yang bertentangan daripada
meninggalkan salah satunya. Dalam mengkompromikan hadis yang
bertentangan, menurut Imam Bayhaqy terdapat hal-hal yang perlu
diperhatikan yaitu; pertama, terjadinya pertentangan dalam hadis
dikarenakan kesalahan kecil dari salah satu perawi. Kedua, dalam
mengkompromikanhadis yang bertentangan, boleh mengamalkan
kedua-duanya sekaligus. Ketiga, boleh mengkompromikan antara hadis
yang shahih dengan hadis dhaif dengan mempertimbangkan beberapa
hal seperti aspek sejarah, logika, realita, dan dalil lain yang lebih kuat.
Keempat, mengkompromikan hadis dengan pendekatan zzkhsis dan
taqyid.
Jika hadis yang bertentangan tidak dapat dikompromikan, maka
yang dilakukan oleh imam Bayhaqy adalah menggunakan metode tarjih,

57 Hammad, Mukhtalif Al-Hadi$ Baina Al-Fugaha Wa Al-Muhaddi$in, 110.
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dan beliau memasukkan nasakh dalam kategori tarjih karena secara
substansial antara tarjih dengan nasakh, keduanya hanya menggunakan
satu hadis dan meninggalkan hadis lainnya. Dalam hal ini menurut
Imam Bayhaqi, metode tarjih terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu: tarjih
dalam bentuk nasakh, tarjih dari segi selamat dari ‘illat, dan tarjih dari
segi keindahan tata bahasanya.”® Dengan kata lain, menurut imam
Bayhagqi, hadits yang rajih adalah yang berkedudukan sebagai nasikh,
atau yang tidak mempunyai kecacatan dan yang mempunyai tata Bahasa
yang inah dan jelas.
4. Syekh Shalih Usaimin

Syekh Shalih Usaimin termasuk ulama hadits yang bayak
menulis kitab tentang hadis, beliau juga menulis buku tentang mukhtalif
al-hadits. Dalam menyelesaikan hadis yang bertentangan, Syekh
Usaimin mengikuti cara yang dilakukan oleh ulama secara umum, yaitu
langkah yang pertama kali dilakukan adalah pertama, al jam'n yaitu
menelusuri makna masing-masing hadis yang bertentangan agar dapat
dikompromikan dan mencari pemahaman makna yang dikandung
hadis-hadis tersebut sehingga ditemukan keserasian makna yang
terkandung pada kedua hadis sehingga hadis-hadis tersebut dapat
diamalkan.”

Kedna, nasakh dimana hadist yang dating kemudian menghapus
hokum yang terkandung pada hadis yang pertama. Dalam hal ini ulama
hadist memberikan beberapa persyaratan ketika menggunakan metode
nasakh, yaitu tidak bertentangan dengan hokum syar’i, kekuatan dalil
adalah sama schingga tidak dapat dikompromikan dan hokum yang
terkandung di dalam dalil tidak bersifat permanen (selamanya), dan
menutup kemungkinan pembatalan hokum pada suatu saat.

Ketiga, jika hadis yang bertentangan tidak dapat diselesaikan
melalui metode #asakh, maka yang dilakukan adalah dengan metode
tarjih dimana menguatkan salah satu hadis yang lebih kuat dengan
adanya petunjuk atau dalil lain yang menguatkan.

58 al-Hadi Rashu Al-Tunisi, Mukbtalif Al-Hadith Wa Juniid Al-Mubaddithin Fih (Beirut:
Dar Ibn Hazm, 1430), 412-16.

% Ardianti, “Metode Penyelesaian Hadits-Hadis Mukhtalif Oleh Syekh Salih Al-
"Usaimin.”
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Keempat, jika metode farih tidak dapat dilakukan dalam
menyelesaikan hadis yang bertentangan, maka dilakukan zawagquf, yaitu
penundaan mengamalkan kedua hadis yang bertentangan. Namun
demikian, dalam prakteknya, Syekh Shalih al Usaimin tidak
memberikan contohnya.

Sebagian ulama Hadis menawarkan sikap menolak kedua Hadis
tersebut serta tidak mengamalkannya. Sebagian yang lain berpendapat
boleh memilih salah satunya untuk diamalkan atau mengamalkan salah
satunya pada waktu tertentu dan mengamalkan yang lainnya pada
waktu yang lain, dengan kata lain diamalkan kedua-duanya secara
bergantian.”

Metode Penyelesaian Mukhtalif al-Hadits menurut Fuqaha’

Adapun metode vyang dilakukan oleh fugaba’ dalam
menyelesaikan mukbtalif al hadis adalah:

1. Jumhur Ulama Figh

Asy-Syafi‘T dianggap sebagai pelopor dalam kajian Mukbtalif al-
Hadis sebagai suatu disiplin ilmu, dengan karyanya yang berjudul I&hzilaf
al-Hadis, dalam mukadimahnya ia menjelaskan tentang kedudukan
sunnah, hubungannya dengan Alquran dan keberadaannya sebagai
sumber ajaran Islam yang kedua. Ia juga memaparkan berbagai
argumen yang membuktikan bahwa hadis #had dapat dijadikan sebagai
dalil, sebagai respon terhadap orang yang mengingkarinya. Di bagian
akhir mukadimahnya ia menekankan perlunya upaya menyerasikan
antara dua dalil yang terlihat bertentangan, diupayakan sedapat
mungkin keduanya dapat diamalkan, sehingga tidak ada yang
ditinggalkan.

Di dalam kitab tersebut asy-Syafi‘T mencantumkan banyak
Hadis-Hadis yang terlihat bertentangan kemudian beliau memberikan
penyelesaiannya, baik dengan cara aljam’, an-naskh maupun at-tarjih.
Dalam kitab itu asy-Syafi‘l sengaja tidak mencantumkan semua Hadis-
Hadis yang bermasalah dari sisi pemahaman, kitab tersebut hanya

0 As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyat Al-Hadis V0l. 111, 471-75.
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memuat sebagian sebagai sampel, untuk kemudian metode
penyelesaiannya dapat diterapkan pada contoh-contoh yang lain.
Menurut Khudhari,”! dalam menyelesaikan hadits-hadit yang
kontradiktif, kalangan ulama Syafi’iyyah, Hanabilah, Malikiyah dan
Zhahiriyah mempunyai urutan langkah yang sama yaitu:
a. aljam’n wa at-taufig (mengkompromikan dua dalil yang
kontradiktif dengan cara yang bisa diterima)

Ini merupakan langkah pertama yang harus dilakukan
ketika mendapati hadits yang bertentangan, yaitu mencari
jalan agar dapat menggunakan kedua hadits tersebut dan
tidak meninggalkan atau mengunggulkan salah satu dari
keduanya. Dengan kata lain, penyelesaian hadits-hadits yang
bertentanagn melalui metode kompromi adalah dengan cara
menelusuri titik temu dari kandungan makna masing-masing
hadis sehingga maksud sebenarnya dari satu hadis dapat
dikompromikan dengan hadis lainnya. Atau dengan cara
mencari pemahaman yang tepat terhadap masing-masing
hadis sehingga diperoleh kesejalanan kedua hadis yang
bertentangan dan dengan demikian, kedua hadis tersebut
dapat diamalkan.*”

Dalam praktiknya, metode kompromi ini dilakukan
dengan beberapa cara pendekatan yaitu 1) dengan
pendekatan kaidah ushul figh, 2) dengan pendekatan
pemahaman kontekstual, 3) dengan pendekatan pemahaman
korelatif, dan 4) dengan pendekatan takwil. Pada pendekatan
kaidah ushul figh, para ulama mengkompromikan hadis yang
bertentangan berpijak kepada kaidah wushul figh yang
mengatakan asal dalam dalil adalah menggunakannya bukan
meninggalkannya.” Juga berdasarkan kaidah ushul yang
mengatakan “mengamalkan dua dalil yang bertentangan lebih

01 Muhammad Al-Khudhari, Us#/ Figh (Kairo: al-Maktabah at-Taufigiyyah, 2000),
417.

92 Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Al-Syafi’i,” 189.

03 Ahmad Atabik, “Kontradiksi Antar Dalil Dan Cara Penyelesaiannya Perspektif
Ushuliyyin,” Yudisia: Jurnal Pemikiran Hukum Dan Hukum Islam 6, no. 2 (2015): 265.
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baik daripada menyingkirkan salah satu dati keduanya.”*
Dari kaidah ushul ini terdapat tiga kandungan makna, yaitu
a) sebisa mungkin dalil-dalil yang bertentangan dapat
diamalkan sekaligus dan tidak ada yang disingkirkan, b) jika
sudah diupayakan untuk diamalkan kedua dalil yang
bertentangan tetapi tidak berhasil, maka setidaknya
diusahakan satu diamalkan dan yang lainnya ditinggalkan, c)
jika kedua dalil yang bertentangan tidak dapat diamalkan,
maka ditinggalkan keduanya.”

Selain berpedoman kepada kaidah ushul figh di atas,
dalam mengkompromikan hadits-hadis yang bertentangan
juga memperhatikan perangkat ushul figh yang lain seperti
‘am dan kbash, Mutlag dan mugayyad, dan sebagainya. Adapun
contoh mengkompromikan mukhtalif hadis dengan
pendekatan ushul figh adalah hadits tentang shalat sunnah
dua rakaat sebelum maghrib. Sebagaimana hadits yang
diriwayatkan dari Abdullah bin Al-Muzani yang artinya:
“Shalatlah kalian sebelum shalat maghrib, (kemudian) bersabda
Rasulullah SAW setelah yang ketiga kalinya: “bagi siapa saja_yang
berkehendak!” karena takut orang menjadikannya sebagai sunnabh.”

Hadits ini terkesan bertentangan dengan atsar dari
Thawus yang diriwayatkan oleh Abu Daud yang artinya:
“Ibnu Umar ditanya tentang dua rakaat sebelum maghrib kemudian
dia berkata aku tidak pernah melihat seseorang pada masa Rasulullah
SAW  melaknkan shalat tersebut namun Belian  memberikan
keringanan pada dua rakaat setelah ashar’

Kedua hadits tersebut dapat dikompromikan menjadi hadits
yang pertama menunjukkan bahwa telah berlalunya waktu
terlarang (terbenamnya matahari), sehingga dianjurkan untuk
melakukan shalat sunnah dua rakaat sebelum shalat maghrib.
Sedangkan hadits yang kedua menunjukkan bahwa para
sahabat menyegerakan shalat maghrib dan tidak melakukan

% Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 1 (Jakarta: Kencana, Prenada Media Group,
2008), 223-24.
% Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Al-Syafi’i,” 189.
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shalat sunnah dua rakaat dikarenakan ingin mendapatkan
waktu utama. Dengan demikian, kedua hadits tersebut bisa
diamalkan dengan memperhatikan kondisi.

Selanjutnya, yang dimaksud dengan mengkompromikan
mukhtalif hadis dengan pendekatan pemahaman kontekstual
adalah  memahami  hadis-hadis  tersebut  dengan
memperhatikan asbabul wurud hadis-hadis tersebut atau
dengan kata lain mengkajinya berdasarkan konteks turunnya
hadis. Sebagai contoh hadis tentang peminangan dalam
peminangan, ada hadis yang melarangnya dan ada hadis yang
membolehkannya. Dari Nabi SAW, beliau bersabda:
“Janganlab seorang laki-laki meminang atas pinangan suadaranya
(HR. Muslim)”. Sedangkan hadis lain tentang kisah
peminangan Fatimah binti Qais. Setelah Fatimah diceraikan
oleh suaminya dan habis masa iddahnya dia bertanya kepada
Rasulullah bahwa dirinya dipinang oleh dua orang sahabat
(Mu’awiyah dan Abi Jahm), maka Rasulullah SAW bersabda:
“Adapun Abu Jabm adalah laki-laki yang suka memuknl istrinya,
sedangkan Muawiyah adalabh laki-laki msikin yang tidak mempunyai
harta. Menikablah dengan Usamabh bin Zaid. Maka Fatimabh
berkata: Aku tidak menynkai Usamah. Rasulullah SAW berkata
lagi: Menikablah dengan Usamal, maka Fatimah menjawab: Maka
aku menikah dengannya, dan Allah menmberkahi pernikaban kani
dan akupun babagia. (HR. Muslim).”

Kedua hadis ini secara dhahir bertentangan, dimana
hadis yang pertama melarang meminang wanita yang masih
dalam pinangan lelaki lain. Sedangkan hadis kedua
menunjukkan bahwa Fatimah dipinang oleh dua lelaki dalam
waktu yang bersamaan, bahkan Rasulullah memberikan
pinangan lain. Menurut Imam Syafi’l kedua hadis tersebut
tidak bertentangan karena kedua hadis tersebut berbeda
kondisi dan situasinya. Masih menurut beliau, bisa jadi pada
hadist pertama, periwayat tidak mengetahui pertanyaan atau
latar belakang Rasulullah mengeluarkan hadis tersebut.
Dimana hadis pertama konteksnya adalah seorang
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perempuan yang sudah dipinang oleh seorang lelaki dan
menerima pinangannya dan akan memasuki jenjang
pernikahan, tetapi datang lelaki lain yang lebih disukai oleh
perempuan  tersebut untuk meminangnya akhirnya
perempuan tersebut menerima pinangan lelaki kedua dan
mengabaikan pinangan lelaki yang pertama. Maka muncullah
hadis pertama ini.

Sedangkan pada hadis kedua, Fatimah belum menerima
pinangan dua orang sahabat tersebut, sehingga Rasulullah
berani meminangkan beliau untuk Usamah bin Zaid.
Seandainya Rasulullah mengetahui bahwa Fatimah sudah
menerima pinangan salah satu dua sahabat tersebut, tentu
Rasulullah tidak akan menawarkan Usamah untuk Fatimah.
Maka dapat disimpulkan bahwa kedu hadis tersebut berada
pada konteks yang berbeda, yang terlihat bertentangan secara
dhahir saja tetapi apabila ditelisik lebih dalam ternyata tidak
bertentangan.”

Selanjutnya yang dimaksud dengan mengkompromikan
hadis dengan pendekatan pemahaman korelatif adalah
memahami mukhtalif hadis dengan mencari makna yang
terkandung di dalamnya dengan memperhatikan kaitan
makna hadis yang satu dengan yang lainnya. Dengan
demikian akan ditemukan jalan tengahnya. Sebagai contoh
hadis dari Ugbah bin Amir: “T7ga waktu yang dilarang Rasulullah
SAW untuk melakukan shalat pada waktu-waktu tersebut adalah
ketika terbit matabari sampai meninggi (kira-kira satu anak panabh),
ketika tegaknya matahari di atas langit (fengah hari tepat), dan ketika
matahari telah condong atau terbenam. (HR. Bukhari)”. Hadis ini
Nampak kontradiksi dengan hadis dua hadis, yaitu Rasulullah
bersabda: “Barangsiapa yang lupa shalat, hendaklah ia shalat
ketika mengingatnya. (HR. Bukhari dan Muslim).” Dan hadis
vang artinya: “Hai Bani Abdi Manaf! Janganlah kalian melarang

6 Bay, 190-92.
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seseorang untuk melakukan thawaf dan shalat di Baitullah ini pada
waktu kapan saja, siang atanpun malam. (HR. Turmudzi).”

Ketiga hadis di atas nampak bertentangan, dimana
hadis pertama rasulullah melarang melakukan shalat di
waktu-waktu tertentu. Sementara dua hadis berikutnya
mengindikasikan diperbolehkan melakukan shalat kapan saja.
Menurut imam Syafi’i ada dua kemungkinan tentang larangan
yang terkandung pada hadis pertama, yaitu pertama, hadis
tersebut merupakan larangan yang bersifat umum, artinya
untuk semua jenis shalat tidak boleh dilakukan pada waktu-
waktu tertentu. Kemungkinan kedua, hadis tersebut
merupakan larangan yang bersifat khusus, yaitu jenis shalat
tertentu yang tidak boleh dilakukan di waktu-waktu terlarang.
Untuk mengetahui jenis shalat mana yang boleh dilakukan
ada waktu-waktu terlarang, maka ada petunjuk dari
Rasulullah berdasarkan hadis beliau yang artinya: “Siapa yang
sempat melakukan satu rakaat shalat shubub sebelum matabari terbit,
maka dia dianggap telah melakukan shalat shubub (secara sempurna)
dalam waktunya. Dan siapa yang sempat melaknkan satn rakaat
shalat ashar sebelum matabari terbenam, maka ia dianggap telah
melakukan shalat ashar it (selurubnya). (HR. Bukhari dan
Muslim).”

Berdasarkan hadis di atas, maka seseorang yang
melakukan mendapati hanya satu rakaat saja di akhir waktu
ashar, maka shalat asharnya masih diterima walaupun tiga
rakaat setelahnya dilakukan ketika terbenamnya matahari.
Dalam menggunakan hadis ini, jumhur ulama bersepakat
bahwa pengamalan hadis ini hanya diperuntukkan bagi
seseorang yang berhalangan untuk melakukan shalat wajib
pada waktunya, seperti karena baru selesai suci dari haid,
karena sembuh dari gila, karena tertidur dan terlambat
bangun dan tidak ada yang membangunkan, atau sesorang
yang lupa shalat dan baru teringat setelah hampir matahari
terbenam, maka ia telah medapatkan shalat ashar secara
mutlak. Dengan demikian, larangan shalat di wakhtu tertentu,
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bukan dimaksudkan untuk melakukan shalat wajib tetapi
untuk melakukan shalat sunnah.

Terakhir, yang dimaksud dengan mengkompromikan
mukhtalif hadis dengan pendekatan takwil adalah
menakwilkan  hadis yang secara dhahir kelihatan
bertentangan kepada makna lain karena adanya dalil sehingga
pertentangan yang kelihatan itu dapat dikompromikan.”’
Sebagai contoh adalah hadis tentang waktu utama untuk
melakukan shalat shubuh. Dalam sebuah hadis dari Rafi’ bin
Khudaij, Rasulullah bersabda: “Tunaikaniah shalat shubub pada
waktu shubub sudab mulai terang karena melaksanakannya pada
waktu itu lebib besar pabalanya. (HR. Imam Khamsah,
dishahihkan oleh Imam Tirmidzi dan Ibnu Hibban).” Hadis
ini mengisyaratkan bahwa waktu utama dalam melaksanakan
shalat shubuh adalah ketika sudah mulai terang (al-isfar).
Hadis ini Nampak bertentangan dengan hadis dari Aisyah, ia
berkata: “Jika Rasulullah SAW melaksanakan shalat shubub,
matka kanm wanita ikut melaksanakannya dengan menjulurkan kain
ke tubub mereka sehingga mereka tidak dapat dikenali karena
gelapnya  hari. (HR. Bukhari).”  Hadis dari Aisyah ini
menygisyaratkan  bahwa waktu yang wutama dalam
melaksanakan shalat shubuh adalah di awal waktu ketika
suasana hari masih gelap, hal ini ditandai dengan tidak saling
mengenalnya antara sahabiyah yang satu dengan yang
lainnya.

Dalam hal ini Imam Syafi’i mengkompromikan kedua
hadis tersebut dimana pada hadis pertama diperuntukkan
bagi sahabat yang terlalu bersemangat melaksanakan shalat
shubuh di penghujung malam, sebelum masuk waktu fajar,
schingga muncul hadis pertama. Sementara pada hadist
kedua menunjukkan bahwa Rasulullah shalat berjamaah
dengan sahabiyah di awal waktu shalat shubuh. Maka makna
al-isfar ditakwilkan dengan waktu shubuh yang cahayanya

7 Bay, 194.

VOLUME 7, NOMOR 1, JUNI 2021 33



Irwanto & Zakiul Fuady Muhammad Daud

C.

melintang di langit, sebagai tanda masuk waktu shubuh.
Dengan demikian kedua hadis tersebut dikompromikan
dengan pendekatan takwil.

Nasakh

Yang dimaksud dengan nasikh menurut Fuqaha adalah
penghapusan suatu hukum syariat oleh Syari” melalui dalil
dari Syari’ yang datang kemudian.”® Dengan kata lain hukum
Syariat yang awalnya berlaku dihapus oleh pembuat syariat
(Allah dan rasul-Nya) dengan hukum lain yang datang
kemudian. Maka hukum lama disebut sebagai Mansukh,
sementara hukum yang datang berikutnya disebut sebagai
nasikh.

Adapun syarat dan ketentuan naskh menurut fuqaha
adalah a) yang dinasakh adalah hukum yang bersifat amaliah,
bukan hukum yang bersifat aqli maupun aqidah. b) dalil yang
lama dan yang dalil yang dating kemudian mempunyai
kekuatan yang sama dan tidak dapat dikompromikan, maka
bisa dinasakhkan. ¢) hukum yang terkandung pada hadits
yang dinasakhkan tidak berlaku selamanya karena
pemberlakukan hukum secara tetap dan berterusan menutup
kemungkinan adanya pembatalan hukum pada suatu waktu.
Sedangkan cara mengetahui adanya nasakh dalam suatu hadis
adalah pertama adanya penjelasan secara langsung dari
pembuat syariat, kedua adanya penjelasan dari sahabat, ketiga
berdasarkan kepada waktu atau historis munculnya hadis.”
Tarjih

Jika kedua hadis yang bertentangan tidak dapat

dikompromikan dan tidak dapat diselesaikan dengan
penelusuran lelali nasakh, maka metode yang dilakukan oleh
Imam Syafi’i dan jumhur fuqaha adalah za7zh. yaitu memilih
hadis yang lebih kuat dari hadis lainnya dan hadis yang kuat
yang dijadikan hujjah. Dalam prakteknya, terdapat beberapa
instrument tarjih yang digunakan oleh imam Syafi’i seperti

% Muhammad Abua Zahtah, Ushu/ Figh (Riyadh: Dar al-Fikr al-Arabi, 1959), 185.
% Bay, “Metode Penyelesaian Hadis-Hadis Mukhtalif Menurut Al-Syafi’i,” 196.
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tarjih dengan instrument sanad dan matannya, tarjih dengan
instrument  kebahasaan,  tarjih  dengan  ihtimalat
(kemungkinan-kemungkinan), tarjih dengan naskh, tarjih
dengan ijma’, tarjih dengan kaidah ushul figh, maupun tarjih
dengan kaidah ushul al-hadis.”

Adapun persyaratan tarjih adalah pertama, tidak ada
tarjih bagi dua dalil yang qat’i karena tidak mungkin dalil qat’i
itu berbenturan. Kedua, kedua dalil yang berbenturan
mempunyai kekuatan yang sama dalam memberikan
petunjuk kepada yang dimaksud. Ketiga, adanya petunjuk
untuk menggunakan dalil yang satu dan meninggalkan dalil
lainnya.”" Maka dalam hal ini hukum menggunakan hadis
yang rajih adalah wajib dan tidak dibenarkan mengamalkan
hadis yang marjuh.

Sedangkan instrument tarjih yang digunakan dalam
mengatasi hadis yang bertentangan adalah 1) dari segi sanad
hadis. Dalam hal ini jika hadis diriwayatkan oleh rawi yang
banyak itu lebih rajih daripada yang diriwayatkan oleh rawi
yang sedikit, hadis yang diriwatkan oleh sahabat besar lebih
rajih daripada hadis yang diriwayatkan oleh rawi kecil, hadist
yang diriwiyatkan oleh rawi yang tsiqah lebih rajih daripada
hadis yang diriwayatkan oleh rawai yang kurang tsiqah. 2)
dari segi matan. Dalam hal ini hadits yang lebih rajih adalah
hadits yang matannya bersifat hakiki daripada hadis yang
matannya bersifat majazi dan hadis yang matannya
mengandungi petunjuk maksud dua segi lebih rajih daripada
hadits yang matannya mengandungi satu segi. 3) dari segi
hasil penunjukan (madlul). Dalam hal ini hadist yang
mempunyai madlul yang positif lebih rajih daripada hadist
yang mempunyai madlulu yang negative. 4) dari segi luar

70 Al-Tunisi, Mukhtalif Al-Hadith Wa Juniid Al-Mubaddithin Fib, 338.
" Nazar Bakry, Figh Dan Ushul Figh, 4th ed. (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,
2003), 262.
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menunjukkan hadis yang bersifat qauli lebih rajih daripada
hadis yang bersifat fi’li.”

d. Tawaqquf

Keempat fawaqquf yaitu meninggalkan kedua hadis yang

bertentangan tersebut dan mengambil hadis lain sebagai
hujjah.” Bahkan imam ahmad bin Hambal jika ditanya
tentang hadis yang bertentangan dan Dbeliau tidak
mengetahuinya, maka beliau menjawab “saya tidak tahu,”
seperti ditanya hadis tentang disihirnya Rasulullah SAW.

Imam Ahmad bin Hambal lebih
mengutamakan pendapat sahabat daripada qiyas.”

2. Imam Abu Hanifah

Dalam menyelesaikan hadis yang bertentangan, imam Abu

Dalam hal ini

3

Hanifah juga menggunakan empat metode yang dilakukan oleh jumhur
ulama figh akan tetapi dengan urutan yang berbeda, yaitu pertama
nasakh, yaitu menghapus hukum yang berlaku pada sebuah hadis dan
menggantikannya dengan hadis terakhir yang lain dengan mengetahui
historis kedua hadis tersebut. Nasakh ini bisa diketahui melalui
penuturan nabi sendiri ataupun kesepakatan (ijma’) ulama.” Kedua,
metode Zarjih yaitu mencari instrument penguat hadits yang menjadikan
sebuah hadis lebih unggul kualitasnya. Dalam hal ini terdapat beberapa
instrument tarjih (penguat) yang menjadikan sebuah hadis lebih kuat
dari hadis lainnya, seperti aspek pemahaman perawi, aspek kefasihan
lafadz, aspek pengalaman sahabat, dan sebagainya. Dalam hal ini
pengikut Hazimi mengatakan ada 50 instrumen, sementara pengikut
Iraqi mengatakan ada 100 lebih instrument tarjih.”

Ketiga, aljam’n yaitu mengkompromikan kedua hadis yang
bertentangan secara dhahir sehingga kedua hadis tersebut dapat

72 Fatchurrahman, I&btishar Mushthalabn’l Hadits (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1991),
132-33.

3 Wafa, Ta'arud Al-Adillat Asy-Syar‘iyyah Min Al-Kitab Wa as-Sunnah Wa at-Tarjih
Bainahuma, 79.

74 Abd Allah Fawzin, Mukbtalif Al-Hadith Ind Al-Imim Abmad, Vol 1 (Riyadh:
Maktabah Dar al-Minhaj, 1428), 100.

75 Zakka and Arifuddin, “Konsepsi Hadis Mukhtalif Di Kalangan Ahli Fikih Dan Ahli
Hadis,” 280.

76 Al-“Iraq, Az Taqyid Wa Al-Idah, 174.
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diamalkan. Keempat, tasaguth al-hadisain yaitu menganulir kedua hadis
yang bertentangan dan menggunakan qiyas atau pengalaman sahabat.

Perbandingan Penyelesaian Mukhtalif al-Hadis Menurut
Muhadditsin dan Fuqaha

Berdasarkan kepada pemaparan di atas tentang metode
penyelesaian yang digunakan oleh muhadditsin dengan fuqaha dalam
mengatasi mukhtalif al-hadits, maka dapat dibandingkan: Pertama,
urutan penyelesaian versi ulama Hadis. Menurut ulama Hadis,
kontradiksi antar Hadis diselesaikan dengan mengikuti urutan langkah
sebagai berikut: pertama sekali, jika ditemukan dua Hadis yang
bertentangan, maka peneliti harus memastikan apakah kedua Hadis itu
sama-sama kuat (waqbil), atau kedua Hadis itu berbeda tingkat
kualitasnya seperti salah satunya sahih sementara yang lain daif. Jika
yang bertentangan itu salah satunya sahih sementara yang lain lemah
maka dalam hal ini peneliti langsung mengambil sikap dengan
mengamalkan yang sahih serta mengabaikan yang lemah. Dan inilah
yang dilakukan oleh Imam al-Bukhari dimana beliau mempunyai
standard kesahihan tersendiri dalam menggunakan hadis.”

Jika kedua Hadis itu sama kuat, maka peneliti harus menempuh
cara scbagai berikut, yaitu aljam‘u wa at-tanfig yaitu berupaya
menyerasikan antara Hadis-Hadis yang fz‘drud dengan cara dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah, disini seorang peneliti berusaha
mengamalkan kedua Hadis tersebut, dengan menempatkan masing-
masing Hadis pada tempat dan pemahaman yang sesuai. Jika langkah
ini tidak berhasil maka peneliti harus menelusuri historis kemunculan
Hadis-Hadis itu, jika ditemukan maka peneliti mengambil pendekatan
an-naskh yaitu mengambil Hadis yang paling akhir muncul yang disebut
dengan nasikh, serta meninggalkan Hadis yang muncul lebih awal
(mansiikh), cara ini mengakibatkan ada salah satu Hadis yang diabaikan.
Jika peneliti gagal menemukan sejarah munculnya Hadis-Hadis itu,
maka langkah selanjutnya adalah 7ayi) yaitu dengan melakukan
penelitian yang mendalam terhadap faktor-faktor yang dapat

7" Hammad, Mukbtalif Al-Hadi$ Baina Al-Fugaha Wa Al-Muhaddisin, 110.
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memperkuat salah satu Hadis dan membuatnya lebih unggul dari yang
lain, dalam hal ini Hadis yang memiliki faktor penguat paling besar dan
dominan akan digunakan, sementara yang lain ditinggalkan atau
diabaikan.

Jika ketiga langkah penyelesaian diatas tidak berhasil dilakukan
maka para ulama Hadis menawarkan sikap Zawagqufyaitu menunda atau
menunggu sampai ditemukan penyelesaian yang tepat, dalam keadaan
seperti ini hukum kedua Hadis itu untuk sementara waktu tidak
diamalkan. Sebagian ulama Hadis menawarkan sikap menolak kedua
Hadis tersebut serta tidak mengamalkannya. Sebagian yang lain
berpendapat boleh memilih salah satunya untuk diamalkan atau
mengamalkan salah satunya pada waktu tertentu dan mengamalkan
yang lainnya pada waktu yang lain, dengan kata lain diamalkan kedua-
duanya secara bergantian.”

Kedna, urutan penyelesaian versi ulama fikih. Para fugaha’
membahas permasalahan 7z‘arud tanpa membatasinya pada Hadis,
tetapi mencakup semua dalil yang berkaitan dengan penggalian hukum
seperti Alquran, Hadis dan gzyas. Para ulama fikih dalam masalah ini
terbagi dua kelompok, yaitu mayoritas dan sering disebut dengan
golongan asy-Sydf: ‘iyah (termasuk jumhur ulama), kedua golongan a/-
Hanafiyah.

Menurut mayoritas ulama fikih urutan penyelesaian kontradiksi
antar dalil adalah al-jam ‘u wa at-taufiq, kemudian an-naskb, selanjutnya ar-
tarjih, dan pada saat terjadi kebuntuan sikap yang diambil adalah
menggugurkan kedua dalil itu dan mengembalikan masalah tersebut
kepada al-bara’ah al-aslyah artinya dikembalikan kepada hukum asal atau
kondisi awal dengan menganggap bahwa kedua dalil itu seolah-olah
tidak pernah ada. Sebagian ulama fikih memberikan pilihan untuk
memilih salah satu dari dua dalil tersebut, jika hal itu memungkinkan.”

78 Ahmad ibn ‘Al ibn Hajar Al-‘Asqalani, Nugbat An-Nagar Syarh Nukhbat Al-Fikar
(Damam: Dar ibn al-Jauziy, 1992), 105; As-Sakhawi, Fath Al-Mugis Syarh Alfiyat Al-
Hﬂdz’& Vol III, 471-75; Muhammad ibn Isma‘il. As-San‘ani, Taudih Al-Afkar
(Madinah: al-Maktabat as-Salafiyah, n.d.), 423-24.

™ Hammad, Mukhtalif Al-Hadis Baina Al-Fugahi Wa A-Mubaddisin, 133-34; Abi
Muhammad ‘Abd ar-Rahim ibn al-Hasan Al-Isnawi, Syarh Al-Isnawi Nibayat as-Sil
Vol 1II (Kairo: Maktabah Muhammad ‘All Subaih, n.d.), 214.
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Sedangkan menurut golongan a/-Hanafiyah urutan penyelesaian
kontradiksi antara dalil-dalil adalah sebagai berikut, an-naskh kemudian
at-tarjib selanjutnya al-jam‘u wa at-tanfiq dan pada saat semua langkah
tidak menemui solusi maka sikap yang diambil adalah mengabaikan
kedua dalil itu dan mengambil dalil yang tingkatannya berada di bawah
kedua dalil yang kontradiktif itu, jika yang bertentangan itu adalah dua
ayat Alquran, maka seorang mujtahid beralih ke sunnah, jika yang
bertentangan itu dua Hadis, maka mujtahid beralih ke perkataan
sahabat atau kias. jika tidak ditemukan dalil apapun, maka persoalan itu
dikembalikan kepada kondisi awal dengan memberlakukan prinsip a/-
istishab, yaitu berlaku hukum seperti pada saat dalil-dalil itu belum ada.*

Dari pemaparan diatas terlihat bahwa metode golongan a/-
Hanafiyah sangat berbeda dengan metode mayoritas ulama fikih dan
ulama Hadis. Menurut Muhammad Wafa dan Nafiz Husain metode
mayoritas ulama fikih dan ulama Hadis lebih tepat dan ideal dengan
alasan bahwa aljam‘n berarti membuat kedua dalil berfungsi
sebagaimana mestinya, sementara 7a7j7) membuat salah satunya tidak
berfungsi, menfungsikan kedua dalil itu lebih baik dari pada
menggugurkan salah satunya, sebab tujuan dari keberadaan dalil pada
dasarnya adalah agar ia difungsikan bukan ditinggalkan.*' Jadi, sikap
mendahulukan a/jam ‘u lebih sesuai dengan tujuan dan kodrat asal dari
dalil itu sendiri yaitu agar ia diamalkan.

Alasan lain bahwa setiap lafal memiliki dvua dalilah atau
penunjukan makna, yaitu dalalah asliyah dan daldlah tabi‘ah. Daldlah
asliyah adalah penunjukan lafal terhadap keseluruhan makna dari lafal
itu, sedangkan dalalah tabi‘ah adalah penunjukan lafal kepada salah satu
bagian dari makna lafal tersebut. proses aljam‘n berkonsekuensi
seorang mujtahid mengabaikan sebagian dalilah tabi‘ah, namun ia masih
menggunakan dalalah aslyah. Sedangkan zarjih menyebabkan dalilah

asliyah salah satu dalil terabaikan sama sekali.*” Sehingga resiko reduksi

80 Muhammad Wafa, Ta ‘arud Al-Adillat Asy-Syar Gyyah Min Al-Kitab Wa as-Sunnab Wa
at-Tarjih Bainahuma (Kairo: al-Mutanabbi, 1992), 67-73.

81 Wafa, 85.

82 Wafa, 86.
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pemahaman suatu teks pada a/jam ‘u lebih kecil dibandingkan dengan
tarjih. Oleh karena itu al~jam ‘n petlu didahulukan.

Kesimpulan

Hadis sebagai sumber rujukan dalam Islam yang kedua
mempunyai peran yang sangat penting bagi umat Islam. Namun
demikian, dalam pengkajian hadis, dijumpai hadis-hadis yang secara
lahiriah Nampak kontradiktif, maka untuk menyelesaikan mukhtalif al-
hadis ini terdapat beberapa metode yang digunakan yaitu al-jam’™u wa
al-taufiq, nasakh, tarjih dan tawaqquf. Dalam menggunakan metode-
metode tersebut, pada hakikatnya antara muhadditsin dengan fugha’
menggunakan urutan yang sama dengan yang dilakukan oleh ulama
secara umum. Hanya saja Imam Abu Hanifah mempunyai pandangan
tersendiri dimana beliau lebih mengutamakan metode nasakh terlebih
dahulu, jika tidak berhasil maka menggunakan metode tarjih, baru
menggunakan metode al-jam’u dan yang terakhir menggunakan metode
tawaqquf. Jika dibandingkan urutan metode yang digunakan oleh ulama
hadis dengan ulama figh tidak berbeda dan mengutamakan metode al-
jam’u lebih tepat daripada mendahulukan metode yang lain karena
mengamalkan kedua dalil itu lebih baik daripada meninggalkan salah
satunya sebagaimana yang dilakukan oleh Imam Abu Hanifah.
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